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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

  Dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

       Dari data penelitian yang sudah dilakukan melalui kuesioner 

dan juga wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat 

beranggapan bahwa budaya hustle culture bisa berdampak negatif 

dan juga positif jika dilihat dari sudut pandangnya masing-masing, 

bisa berdampak negatif karena bekerja terlalu berlebihan dan 

cenderung materialisme, sehingga memunculkan perilaku sifat cinta 

dunia. Selain itu, bisa berdampak positif jika hustle culture bertujuan 

sebagai dorongan semangat bekerja sebagai bentuk menerapkan ethos 

kerja yang tinggi. 

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

perilaku hustle culture dari sisi negative dan positifnya. Perilaku 

negative hustle culture dijelaskan dalam ( Q,S At-takatsur:1-2), 

(Q.S Al-anbiya:37), (Q.S Al-Baqarah:96) serta perilaku positif 

hustle culture dijelaskan dalam (Q.S Al-isra: 84), (Q,S An-Nisa:95), 

(Q.S An-najm:39-40). 

Etika kerja Islam merupakan sebuah pedoman yang 

bertumpu pada akhlakul karimah yang diajarkan oleh Rasulullah 

saw dalam setiap pekerjaanya. diantaranya, menumbuhkan 

kedisiplinan, jujur, tanggung jawab, kerja keras dan memiliki jiwa 

moral, sikap tersebut yang akan membangun kinerja para pekerja 

menjadi lebih baik dan dapat memberikan kesejahteraan bagi 

dirinya sendiri dan sesama. 
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B. Saran 

1. Setelah dilakukan penelitian di atas dan menjelaskan semuanya sesuai 

dengan tema, maka kami sebagai penulis dengan segala kerendahan 

hati, ingin menutup pembahasan sekaligus memohon maaf jika 

terdapat kesalahan dalam penelitian ini. Walaupun demikian penelitian 

ini masih jauh dari kata kesempurnaan, dan kesimpulan yang 

dihasilkan juga bisa didiskusikan, tetapi kritik, saran dan masukan 

akan sangat berpengaruh bagi penulis untuk memperbaiki Kembali 

penelitian ini. 

2. Maka dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis berharap 

penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam penelitian 

kedepannya, khususnya terkait dengan masalah budaya hustle culture 

dalam perspektif Al-Qur’an 

3. Penulis juga berharap, semoga hasil karya ini menjadi salah satu 

sumber tambahan penelitian dalam lingkup Pendidikan umum, 

maupun di Lembaga UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten.  


